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Abstract 

Fenomena foto pra-wedding kini menjadi tren sosial yang marak di kalangan 

Generasi Z. Namun praktik tersebut menimbulkan perdebatan keagamaan karena 

dinilai mengandung unsur ikhtilat, tabarruj, dan khalwat yang dilarang dalam 

syariat Islam. Kaitannya dengan hal tersebut belum ada kajian tentang pemahaman 

Gen Z terhadap ikhtilat dalam konteks budaya visual digital Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pemahaman Generasi Z terhadap makna ikhtilat dalam pose foto 

pra-wedding serta meninjau praktik tersebut dari perspektif hukum Islam serta 

mengusulkan bentuk reinterpretasi nilai-nilai ikhtilat yang relevan dengan 

perkembangan budaya visual kontemporer. Penelitian menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan case approach dan conceptual approach, melalui 

wawancara dengan lima informan yang pernah melakukan foto pra-wedding, serta 

menggunakan teori perubahan sosial dan teori fiqih sosial sebagai landasan analitis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman Generasi Z terhadap ikhtilat 

beragam, sebagian memahami secara normatif sebagai bentuk pelanggaran syariat, 

sedangkan sebagian lain menafsirkan secara kontekstual sebagai negosiasi nilai 

agama dan budaya. Rekomendasi pose yang tidak mengabaikan syariat islam seperti, 

tidak saling berdekatan, berpegangan tangan, menggunakan pakaian yang 

sopan/menutup aurat, tidak saling memandang, dan tidak menunjukkan keintiman 

lainnya. 
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INTRODUCTION 

Fenomena foto pra-wedding kini menjadi tren sosial yang semakin 

populer di kalangan pasangan muda Indonesia, termasuk dari kelompok 

muslim, yang menampilkan kedekatan emosional bahkan fisik sebelum 

terjalinnya ikatan pernikahan. Dalam konteks Generasi Z yang tumbuh di era 

digital dan sangat aktif mengekspresikan diri melalui media sosial, kegiatan 

pra-wedding tidak lagi sekedar dokumentasi pra-pernikahan tetapi telah 

bertransformasi menjadi simbol gaya hidup modern dan identitas digital 

pasangan muda(Faisal, Debby RianaHairani, 2023). Tren ini juga terlihat 

nyata di Kecamatan Braja Selebah, Lampung Timur.  

Berdasarkan hasil penelusuran data lapangan terhadap tiga studio foto 

pernikahan, terlihat adanya peningkatan signifikan jumlah pasangan yang 

menggunakan jasa dokumenasi pernikahan dari tahun 2024 ke tahun 2025. 

Data ini diperoleh dari MZR studio, Era studio, dan Rey studio sebagai 

representasi penyedia jasa fotografi di wilayah penelitian. Berikut visualisasi 

data tren foto pra-wedding yang terangkum dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Tren Peningkatan foto pra-wedding 2024-2025 

No Nama Studio 
Jamlah pasanganTahun 

2024 

Jumlah Pasangan 

Tahun 2025 

1 MZR Studio 20 pasangan  25 pasangan 

2 Era Studio 19 pasangan 35 pasangan 

3 Rey Studio 30 pasangan  40 pasangan  

 Jumlah 69 pasangan 100 pasangan  

Sumber; MZR studio, Era studio, dan Rey studio 

Dari tabel diatas terlihat bahwa pada tahun 2024, jumlah keseluruhan 

pasangan yang melakukan pemotretan pernikahan di ketiga studio tersebut 

tercatat sebanyak 69 pasangan. Namun, pada tahun 2025 jumlah tersebut 

meningkat menjadi 100 pasangan, yang berarti terdapat kenaikan sekitar 

44,9% dalam kurun waktu satu tahun. Lebih lanjut, hasil penelusuran data 

lapangan, peneliti menemukan bahwa sebagian pose dalam foto pra-wedding 

memperlihatkan bentuk kedekatan fisik dan ekspresi kemesraan antara laki-

laki dan perempuan yang secara normatif tidak sepatutnya dilakukan sebelum 

akad nikah. Representasi visual semacam ini dinilai berpotensi melanggar 

batas etika sosial, norma budaya, serta ketentuan syariat Islam yang mengatur 

interaksi antara dua individu yang belum terikat pernikahan. Sebagai ilustrasi 
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atas temuan tersebut, berikut disajikan beberapa contoh pose prewedding 

yang menggambarkan fenomena dimaksud. 

Gambar 1. Pose Foto Pra-wedding 

  
 

  
Sumber; facebook, instagram  

Fenomena meningkatnya praktik foto pra-wedding di kalangan 

Generasi Z memperlihatkan adanya pergeseran nilai dalam memaknai relasi 

pra-nikah di era digital. Pose-pose yang menampilkan kedekatan fisik antara 

laki-laki dan perempuan sebelum akad nikah tidak hanya menjadi tren 

budaya visual modern, tetapi juga menimbulkan perdebatan di tengah 

masyarakat(Hermawan & Ropingi, 2017). Sebagian pihak menilai foto pra-

wedding sebagai bentuk ekspresi seni dan simbol romantisme menjelang 

pernikahan, sedangkan pihak lain menganggapnya berpotensi melanggar 

nilai-nilai syariat, khususnya terkait ikhtilat, tabarruj, dan khalwat(Musyafi‟ 

Isyfa‟ Lana & Achmad Bashori, 2024). Ketegangan antara estetika modern 

dan etika agama ini menimbulkan pertanyaan mendasar mengenai cara 

Generasi Z memahami batas-batas moral keislaman dalam konteks budaya 

digital yang semakin permisif terhadap ekspresi publik. 

Bertolak dari realitas sosial tersebut, penelitian ini dirumuskan untuk 

menjawab tiga pokok permasalahan utama, yaitu: (1) bagaimana pemahaman 

Generasi Z terhadap makna ikhtilat dalam pose foto pra-wedding; (2) 
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bagaimana praktik foto pra-wedding di kalangan Generasi Z ditinjau dari 

perspektif hukum Islam; dan (3) bagaimana upaya reinterpretasi nilai-nilai 

ikhtilat dapat dilakukan agar selaras dengan dinamika budaya visual tanpa 

mengabaikan prinsip syariat Islam. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis secara mendalam persepsi dan praktik sosial Generasi Z dalam 

memaknai interaksi pra-nikah, sekaligus menawarkan pendekatan normatif-

kontekstual yang menyeimbangkan antara ekspresi estetika dan kepatuhan 

terhadap hukum Islam. Secara akademik, penelitian ini diharapkan 

memperkaya kajian hukum Islam kontemporer melalui pengembangan 

konsep fiqih sosial digital, sedangkan secara praktis memberikan panduan 

etis bagi generasi muda Muslim dan pelaku industri kreatif agar selaras 

antara nilai estetika modern dan etika keislaman. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa praktik foto 

pra-wedding telah mengalami pergeseran makna dari sekadar dokumentasi 

menuju ekspresi budaya visual modern yang merepresentasikan identitas dan 

romantisme pasangan (Mahameruaji, 2014). Namun, praktik ini 

menimbulkan perdebatan hukum dan moral, karena dinilai mengandung 

unsur ikhtilat, khalwat, tabarruj, dan kasyful aurat yang berpotensi 

bertentangan dengan syariat Islam (Afrizal, 2021). Sebagian penelitian 

berfokus pada penilaian hukum normatif(Rosa, 2021), sementara lainnya 

menyoroti dimensi sosial-keagamaan masyarakat terhadap praktik (Faisal, 

Debby RianaHairani, 2023). Meskipun demikian, kajian yang secara spesifik 

meneliti pemahaman Generasi Z terhadap konsep ikhtilat dalam pose foto 

pra-wedding masih terbatas. Di sinilah letak kebaruan penelitian ini, yakni 

dengan memadukan perspektif hukum Islam dan budaya digital untuk 

mengungkap bagaimana generasi muda Muslim menafsirkan batas etika 

keislaman dalam ekspresi visual modern, serta menawarkan pengembangan 

konsep fiqih sosial digital yang lebih adaptif terhadap dinamika budaya 

kontemporer. 

Penelitian ini memiliki arti penting dalam memperkaya kajian hukum 

Islam kontemporer yang berhadapan dengan dinamika budaya digital dan 

perubahan pola ekspresi generasi muda. Praktik foto pra-wedding yang kini 

menjadi tren di kalangan Generasi Z tidak hanya berfungsi sebagai bentuk 

ekspresi estetika, tetapi juga mencerminkan pergeseran nilai moral dan 

religius di tengah masyarakat modern. Di satu sisi, fenomena ini menegaskan 

kreativitas dan identitas budaya digital, namun di sisi lain menimbulkan 
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persoalan etis terkait batas interaksi antara laki-laki dan perempuan sebelum 

akad nikah. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi relevan untuk meninjau 

kembali pemahaman Generasi Z terhadap konsep ikhtilat dalam konteks 

budaya visual modern. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis terhadap pengembangan konsep fiqih sosial digital yang 

responsif terhadap perkembangan zaman, serta kontribusi praktis dalam 

bentuk pedoman etis bagi generasi muda Muslim dan pelaku industri kreatif 

agar selaras antara nilai estetika dan etika Islam 

RESEARCH METHODS 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, karena akan 

mengeksplorasi fenomena sosial terkait dengan pemahaman Generasi Z 

terhadap makna ikhtilat pada pose foto pra-wedding(Sugiyono, 2011). 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan case approach dan conseptual 

approach. Pendekatan case approach digunakan untuk menelaah kasus-kasus 

nyata praktik foto pra-wedding yang dilakukan oleh Generasi Z di 

Kecamatan Braja Selebah, Lampung Timur. Sementara conceptual approach 

digunakan untuk mengkaji konsep-konsep fiqih terkait ikhilat, sebagaimana 

dipahami dalam literature hukum islam klasik dan kontemporer. Subjek 

penelitian ini adalah Generasi Z yang sudah pernah melakukan foto pra-

wedding di Kecamatan Braja Selebah, Lampung Timur, Lokasi ini dipilih 

karena, angka permintaan foto pra-wedding di Kecamatan Braja Selebah 

meningkat tajam (MZR studio, Era studio, n.d.). Dan Kecamatan Braja 

Selebah dipilih sebagai Lokasi penelitian karena, memiliki indeks sumber 

daya manusia yang relative tinggi dengan barometer adanya perguruan 

tinggi/Universitas. 

Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer berupa hasil 

wawancara dengan 5 informan di Kecamatan Braja Selebah, pemilihan 

informan dilakukan secara purposive sampling yaitu dipilih secara sengaja 

berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memahami terkait foto pra-

wedding.  Data sekundernya berupa dokumen undangan, album foto pra-

wedding, serta literatur hukum islam terkait masalah ikhtilat. Tekhnik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur dan 

dokumentasi. Adapun teknik analisis data meliputi reduksi data hasil 

wawancara dan dokumentasi, kemudian mengkategorisasikan data sesuai 

dengan tema, dan menghubungkan kategorisasi data lapangan tersebut 
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dengan norma hukum islam melalui pendekatan deskriptif-

sosiologis(Mokodenseho et al., 2024).  

RESULTS AND DISCUSSION 

Pemahaman Generasi Z Terhadap Makna Ikhtilat Pada Pose Foto Pra-

wedding 

Berdasarkan hasil wawancara dengan lima informan, ditemukan bahwa 

pemahaman Generasi Z mengenai ikhtilat menunjukkan pemahaman yang 

cukup beragam. Berikut hasil wawancara dengan informan yang terangkum 

dalam bentuk tabel:  

Tabel 2 Pemahaman Generasi Z Terhadap makna Ikhtilat pada pose foto pra-

wedding 

No 
Inisial 

informan 

Pemahaman 

mengenai makna 

ikhtilat 

Pandangan terhadap pose 

pra-wedding dengan 

sentuhan fisik 

1 LP 

Informan menjelaskan 

Ikhtilat itu menjaga 

batasan antara laki-

laki dengan 

perempuan yang 

bukan mahram 

Informan menyatakan bahwa 

pose pra-wedding dengan 

sentuhan fisik sangat tidak 

dianjurkan karena pasangan 

yang belum menikah sah 

harus menjaga jarak fisik 

untuk menghindari ikhtilat, 

yaitu campur baur atau 

kontak antara laki-laki dan 

perempuan non-

mahram(Febriani, 2025) 

2 ET 

Informan menjelaskan 

kurang begitu paham 

mengenai konsep 

ikhtilat.  

Informan berpendapat 

bahwa sentuhan fisik dalam 

pose foto pra-wedding tidak 

masalah selama tidak 

berlebihan(Tamara, 2025) 

3 RA 

Informan menjelaskan 

Ikhtilat itu interaksi 

antara laki-laki dan 

perempuan non-

mahram. 

Informan dengan tegas 

menyatakan bahwa pose foto 

pra-wedding dengan 

sentuhan  fisik tidak boleh 

dilakukan karena pasangan 

tersebut belum menjadi 

mahram satu sama lain(R. 
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Afandi, 2025) 

4 AG 

Informan menjelaskan 

Ikhtilat itu menjaga 

interaksi antara laki-

laki dengan 

perempuan yang 

belum halal  

Informan menegaskan 

bahwa pose pada foto pra-

wedding dengan bersentuhan 

fisik  tidak boleh bagi 

pasangan yang belum halal 

karena dianggap terlalu 

berlebihan(Angga, 2025) 

5 IA 

Informan menjelaskan 

Ikhtilat itu istilah 

dalam bahasa Arab 

yang berarti 

percampuran antara 

laki-laki dan 

perempuan non-

mahram 

Informan menegaskan 

bahwa foto pra-wedding 

menggunakan pose 

bersentuhan itu Bagus, tapi 

tergantung individu yang 

melakukannya (I. Afandi, 

2025). 

 

Sumber: Wawancara 

Dari kelima informan tersebut, dapat diketahui bahwa pemahaman 

Generasi Z terhadap ikhtilat bersifat heterogen. Sebagian memahami secara 

normatif, sebagian lain memaknai secara fleksibel dan kontekstual sesuai tren 

sosial. Pola ini menunjukkan adanya reinterpretasi makna ikhtilat di kalangan 

Generasi Z, di mana batas interaksi antara laki-laki dan perempuan tidak lagi 

dipahami secara ketat sebagaimana pandangan fikih klasik, tetapi disesuaikan 

dengan norma sosial dan budaya visual digital. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Nasrudin, 2024), yang 

menunjukkan bahwa foto pra-wedding pada dasarnya merupakan bentuk 

ekspresi sosial dan budaya modern yang telah mengalami normalisasi di 

masyarakat muslim Indonesia. Dalam konteks hukum Islam, fenomena ini 

menggambarkan adanya pergeseran dari pemahaman normatif menuju 

pemaknaan adaptif terhadap nilai-nilai syariat di tengah dinamika sosial 

Generasi Z. Dengan demikian, praktik pra-wedding tidak semata dipandang 

sebagai pelanggaran hukum, tetapi juga sebagai bentuk negosiasi simbolik 

antara nilai religius dan identitas budaya generasi digital. 
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Praktik Pose Foto Pra-Wedding di Kalangan Generasi Z Dalam 

Perspektif Hukum Islam 

Berdasarkan hasil penelusuran data lapangan dari dokumen foto pra-

wedding dari lima informan, terlihat bahwa masing-masing pasangan 

memiliki gaya pose yang berbeda-beda. Berikut data pose yang digunakan 

oleh informan yang terangkum dalam bentuk tabel: 

Tabel 3 Praktik Pose Foto Pra-Wedding 

No Inisial 

Informan 

Pose Yang Digunakan Alasan/Motif 

1 LP 

1. Mereka Berpose Saling 

berdekatan 

2. Bersandar satu sama 

lain  

Agar terlihat 

romantis, elegan, 

mengikuti tren saat ini 

dan kebutuhan 

dokumentasi  

2 ET 

1. Mereka duduk 

berlutut dilantai 

dengan badan saling 

rapat 

2. Pasangan pria 

meletakkan tangan 

kirinya di bahu 

Wanita.  

Mengikui tren 

3 RA 

1. Mereka berdiri 

berdekatan 

2. Berpegangan tangan 

atau berangkulan 

(tangan kanan pria di 

pinggang Wanita) 

menunjukkan 

keintiman. 

Terinspirasi dari 

lingkungan  

4 AG 

1. Mereka saling 

berpegangan tangan 

2. Saling memandang. 

Mengikuti tren 

5 IF 
1. Mereka berpegangan 

tangan kanan Dimana 

Keinginan calon istri  
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tangan Wanita berada 

diatas tangan pria 

(saling menggenggam 

erat)  

Sumber: Dokumentasi foto Pra-wedding 

Dari masing-masing pose yang digunakan oleh informan menunjukkan 

bahwa, sebagian besar pasangan memilih pose yang menampilkan kedekatan 

fisik dan ekspresi romantis, karena dianggap mengikuti tren media sosial 

serta keinginan untuk menampilkan citra pasangan modern. Para informan 

menjelaskan bahwa alasan utama melakukan sesi pra-wedding adalah untuk 

mendokumentasikan momen penting sebelum akad nikah, mengikuti tren, 

serta memenuhi permintaan pasangan. 

Namun, praktik tersebut menimbulkan perdebatan dari perspektif 

hukum Islam, karena sering kali melibatkan sentuhan fisik dan pose yang 

menunjukkan keintiman antara laki-laki dan perempuan non-mahram. 

Sebagian informan menyadari bahwa tindakan tersebut termasuk dalam 

kategori ikhtilat, tetapi tetap dilakukan karena dianggap tidak berlebihan dan 

sebatas kebutuhan foto. Pandangan ini menunjukkan adanya pergeseran nilai 

religius di kalangan Generasi Z, dari pemahaman fikih yang ketat menuju 

tafsir yang lebih kontekstual dan permisif terhadap budaya visual masa kini. 

Dalam hukum islam, interaksi yang mengarah pada kedekatan fisik 

antara laki-laki dan perempuan non-mahram termasuk dalam larangan ikhtilat 

dan kholwat, karena dapat menimbulkan fitnah serta membuka jalan menuju 

perbuatan zina. Menurut catatan Abu Syuqqah dan sejumlah ulama, termasuk 

Muhammad Mutawalli Al-Sya‟rawi, sekadar memandang lawan jenis pun 

dapat termasuk ke dalam larangan. Al-Sya‟rawi menegaskan bahwa interaksi 

akrab antara laki-laki dan perempuan non-mahram masuk dalam kategori 

larangan Allah SWT sebagai bentuk larangan mendekati zina (Syafruddin, 

2023). Sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Isra‟ (17): 32.  

نٰىٓ انَِّه    وَسَاۤءَ سَبِيْلً  وَلََ تقَْرَبوُا الزِّ
 كَانَ فاَحِشَةًًۗ

Artinya:  “janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya (zina) itu Adalah 

perbuatan keji dan jalan terburuk”.(Agama, 2025) 

Ibnu Katsir telah menafsirkan ayat tersebut yang artinya: "Allah Ta’ala 

melarang hamba-hamba-Nya dari perbuatan zina dan perbuatan yang 
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mendekatkan kepada zina, yaitu ber-ikhtilath (bercampur-baur) dengan 

sebab-sebabnya dan segala hal yang mendorong kepada zina 

tersebut”(Ilmiah et al., 2022) 

Ayat tersebut menjadi dasar normatif bahwa segala bentuk interaksi 

yang berpotensi menimbulkan syahwat, termasuk pose mesra dalam foto pra-

wedding, sebaiknya dihindari untuk menjaga kehormatan dan kesucian 

sebelum akad nikah. Hal ini diperkuat pula oleh Fatwa MUI Sumatera Utara 

Nomor 03/KF/MUI-SU/IV/2011, yang melarang praktik pra-wedding jika 

mengandung unsur ikhtilat, khalwat, tabarruj, atau meniru pose suami 

istri(Musyafi‟ Isyfa‟ Lana & Achmad Bashori, 2024). 

Namun, bila ditinjau melalui pendekatan sosiologi hukum Islam, 

fenomena ini tidak bisa hanya dilihat dari sisi larangan tekstual. Generasi Z 

hidup di tengah arus budaya digital yang menonjolkan ekspresi diri, estetika, 

dan citra visual. Dalam konteks ini, foto pra-wedding dapat dipahami sebagai 

bentuk negosiasi sosial antara nilai agama dan realitas budaya modern, di 

mana individu berusaha tetap beragama tanpa meninggalkan gaya hidup 

kontemporer (SUMIATI, 2022). 

Pandangan ini sejalan dengan hasil penelitian Ega Nasrudin (2024), 

yang menjelaskan bahwa praktik foto pra-wedding di kalangan umat Islam di 

Indonesia merupakan bagian dari proses kulturalisasi dan komodifikasi 

visual, bukan sekadar pelanggaran moral, tetapi juga bentuk adaptasi 

terhadap perkembangan sosial dan ekonomi kreatif(Nasrudin, 2024). Maka, 

pendekatan yang diperlukan bukan hanya pelarangan normatif, melainkan 

pembinaan etis dan edukatif, agar nilai-nilai maqaṣid al-syariah seperti 

pemeliharaan kehormatan (hifz al-ird) dan perlindungan moral tetap terjaga, 

tanpa mengabaikan kebutuhan estetika dan ekspresi sosial Generasi Z (Nala 

Sofil Mubbarod et al., 2022). 

Dengan demikian, praktik foto pra-wedding di kalangan Generasi Z 

dapat dipahami sebagai fenomena dialektis antara hukum Islam dan budaya 

digital modern. Di satu sisi, terdapat norma syariat yang menuntut penjagaan 

kehormatan, dan di sisi lain, ada realitas sosial yang menekankan kebebasan 

berekspresi. Oleh sebab itu, dibutuhkan reinterpretasi hukum Islam yang 

kontekstual, agar generasi muda mampu menempatkan nilai estetika dalam 

koridor etika syariat. 
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Reinterpretasi Nilai-Nilai Ikhtilat Dalam Budaya Visual Generasi Z 

Menurut Hukum Islam 

Konsep ikhtilat dalam hukum Islam secara klasik dipahami sebagai 

bentuk percampuran antara laki-laki dan perempuan non-mahram yang 

berpotensi menimbulkan fitnah. Dalam pandangan para fuqaha klasik, 

interaksi semacam itu harus dihindari demi menjaga kehormatan (hifz al-ird) 

dan menghindari terjadinya perbuatan yang mengarah pada zina (sadd al-

dzariah)(Pratama, 2025). Mazhab Syafi„i secara tegas melarang segala 

bentuk interaksi yang memungkinkan terjadinya kedekatan fisik tanpa 

kebutuhan mendesak, sedangkan mazhab Hanafi memandangnya dengan 

lebih longgar sepanjang tidak menimbulkan fitnah dan masih dalam batas 

kewajaran sosial. Pemahaman normatif ini lahir dari konteks sosial 

masyarakat tradisional yang menempatkan laki-laki dan perempuan dalam 

ruang sosial yang terpisah dan terbatas, serta belum mengenal ruang digital 

dan media visual yang kini menjadi bagian integral dari kehidupan sosial 

modern(Nurhasanah, 2024). 

Dalam konteks budaya digital, batas-batas ikhtilat mengalami perluasan 

makna. Interaksi antara laki-laki dan perempuan tidak lagi hanya berlangsung 

secara fisik, tetapi juga terjadi secara simbolik melalui representasi visual dan 

ruang virtual. Generasi Z, yang tumbuh dalam ekosistem digital, terbiasa 

mengekspresikan kedekatan emosional melalui media sosial, termasuk dalam 

bentuk foto pra-wedding yang menampilkan simbol kasih sayang dan 

romantisme(Risdalena, 2024). Fenomena ini menunjukkan pergeseran dari 

ikhtilat fisik menuju ikhtilat simbolik di mana kedekatan yang ditampilkan 

bukan sekadar interaksi langsung, tetapi juga representasi visual yang 

mengandung makna sosial. Dalam pandangan sebagian masyarakat, hal ini 

dianggap bentuk estetika dan kreativitas, namun dari perspektif normatif 

keagamaan, tetap menimbulkan persoalan etis karena dapat menormalisasi 

kemesraan pra-nikah di ruang publik digital. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan baru dalam memahami ikhtilat 

di era digital melalui kerangka fiqih sosial. Fiqih sosial, sebagaimana 

dikembangkan oleh pemikir Islam kontemporer seperti Yusuf al-Qardawi dan 

Sahal Mahfudh, menekankan bahwa hukum Islam bersifat dinamis dan harus 

mempertimbangkan konteks sosial serta kemaslahatan umat. Pendekatan ini 

tidak mengubah substansi hukum, tetapi menafsirkan ulang penerapannya 

agar tetap relevan dengan perubahan zaman(Rohmah, 2017). Dalam konteks 
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foto pra-wedding, reinterpretasi nilai-nilai ikhtilat dapat diarahkan pada 

prinsip etika visual, yakni menjaga niat, konteks, dan dampak sosial dari 

ekspresi budaya tersebut. Praktik pra-wedding dapat ditoleransi apabila tidak 

menimbulkan fitnah, tidak melibatkan sentuhan fisik, menggunakan busana 

yang sopan, dan dilakukan dengan niat dokumentatif, bukan untuk 

menampilkan kemesraan publik. 

Reinterpretasi ini mengarah pada terbentuknya paradigma baru yang 

dapat disebut fiqih sosial digital, yakni upaya menempatkan hukum Islam 

dalam dialog aktif dengan perkembangan teknologi dan budaya 

visual(Pamulang, 2023). Fiqih sosial digital tidak menafikan norma klasik, 

tetapi menyesuaikan kerangka etiknya agar lebih kontekstual terhadap 

kehidupan generasi digital (Prayogi et al., 2025). Dalam paradigma ini, 

maqaṣid al-syariah menjadi fondasi utama, terutama dalam menjaga 

kehormatan (hifz al-ird)(Sarah, 2022). Dengan demikian, foto pra-wedding 

tidak semata-mata dinilai dari bentuk pose atau interaksi, melainkan dari 

nilai, tujuan, dan dampak sosial yang ditimbulkannya terhadap persepsi 

moral publik dan penghormatan terhadap ajaran Islam. 

Melalui pendekatan ini, Islam tidak diposisikan sebagai agama yang 

menolak perubahan, tetapi sebagai sistem nilai yang mampu beradaptasi 

tanpa kehilangan prinsip. Reinterpretasi nilai-nilai ikhtilat dalam budaya 

visual Generasi Z menjadi bukti bahwa fiqih dapat hidup berdialog dengan 

perkembangan zaman. Dengan memadukan etika syariat dan sensibilitas 

budaya digital, generasi muda Muslim diharapkan mampu menampilkan 

ekspresi estetika yang tetap selaras dengan nilai keislaman. Paradigma fiqih 

sosial digital ini pada akhirnya menjadi bentuk moderasi hukum Islam yang 

tidak kaku terhadap perubahan, tetapi tetap menjaga kemurnian prinsip moral 

dan spiritualitasnya dalam menghadapi realitas budaya modern. 

 

CONCLUSION 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman Generasi Z terhadap 

konsep ikhtilat bersifat heterogen. Sebagian informan memiliki pemahaman 

normatif yang menekankan larangan interaksi fisik antara laki-laki dan 

perempuan non-mahram sebelum akad nikah. Namun, sebagian lainnya 

menafsirkan ikhtilat secara fleksibel, dengan mempertimbangkan tren sosial 

dan estetika visual. Pose-pose yang menampilkan kemesraan dianggap wajar 
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selama tidak melampaui batas syariat secara ekstrem. Pola ini mencerminkan 

adanya reinterpretasi makna ikhtilat yang bergeser dari pemahaman fiqih 

klasik menuju tafsir yang lebih adaptif terhadap realitas budaya visual 

modern. 

Praktik pra-weding yang dilakukan Generasi Z terlihat menampilkan 

kedekatan fisik dan ekspresi romantis, dengan alasan memengikuti tren 

media sosial, dokumentasi, atau keinginan pasangan. Dari perspektif hukum 

islam praktik ini mengandung unsur ikhtilat, kholwat, dan tabarruj, sehingga 

dinilai melanggar batas syariat sebagaimana diegaskan dalam QS. Al-Isra‟ 

(17):32 dan Fatwa MUI Sumatera Utara No. 03/KF/MUI-SU/IV/2011. 

Namun, pendekatan sosiologis menunjukkan bahwa Generasi Z tidak 

sepenuhnya mengabaikan nilai agama, melainkan berusaha menyeimbangkan 

antara tuntutan syariat dan realitas budaya visual. Praktik ini menjadi bentuk 

negosiasi sosial antara ekspresi estetika dan etika keislaman, yang menuntut 

pendekatan hukum Islam yang lebih kontekstual dan edukatif.  

Reinterpretasi diperlukan melalui pendekatan fiqih sosial digital, yang 

menempatkan hukum Islam dalam dialog aktif dengan perkembangan 

teknologi dan budaya visual. Prinsip maqashid syariah (hifz al-

„ird/pemeliharaan kehormatan) menjadi fondasi utama. Foto pra-wedding 

dapat ditoleransi selama tidak melibatkan sentuhan fisik, menggunakan 

busana yang sopan, dan dilakukan dengan niat dokumentatif, bukan untuk 

menampilkan kemesraan publik. Dengan pendekatan ini, islam tidak 

diposisikan sebagai agama yang menolak perubahan, melainkan sebagai 

sisem nilai yang adaptif terhadap dinamika zaman, sehingga ekspresi estetika 

Generasi Z tetap selaras dengan etika keislaman. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis melalui pengembangan 

konsep fiqih sosial digital sebagai paradigma baru dalam ushul fiqh 

kontemporer, yang memadukan norma syariat klasik dengan dinamika 

budaya visual era digital pada Generasi Z. Kontribusi utama terletak pada 

reinterpretasi ikhtilat dari pemahaman normatif tekstual (larangan 

percampuran fisik non-mahram berdasarkan QS. Al-Isra'/17:32 dan fatwa 

MUI) menuju tafsir kontekstual-adaptif, di mana ikhtilat simbolik dalam pose 

pra-wedding dievaluasi melalui maqasid syariah (hifz al-'ird) dengan 

rekomendasi etika visual seperti menghindari kontak fisik dan tabarruj, 

sehingga memuji diskursus fiqh sosial Yusuf al-Qardhawi dan Sahal 

Mahfudh dalam menghadapi negosiasi nilai agama-budaya digital. 
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Penelitian ini menghasilkan rekomendasi praktis berupa pedoman etika 

visual syariah untuk praktik foto pra-wedding Generasi Z, dengan 

menghindari kontak fisik (sentuhan tangan, berpelukan), menutupi mesra, 

kedekatan berlebih, serta menutup aurat secara sempurna dengan busana 

sopan demi mencegah ikhtilat simbolik, tabarruj di ruang digital, dan juga 

bisa memanfaatkan kemajuan teknologi Artificial Intelligence untuk 

mengedit gambar supaya menjadi seperi hasil foto pra-wedding. Selain itu, 

disarankan program edukasi berbasis fiqh sosial digital melalui masjid, 

kampus, dan media sosial untuk meningkatkan pemahaman normatif-

kontekstual Generasi Z terhadap. Bagi pelaku industri kreatif seperti studio 

foto, pedoman ini mencakup desain paket pra-pernikahan syar'i dengan pose 

terpisah, konsultasi ulama, dan sertifikasi halal visual guna menyelaraskan 

estetika modern dengan maqasid syariah (hifz al-'ird).  
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